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ABSTRAK

MEMAHAMI KDRT SEBAGAI ZINA
(Sebuah Penafsiran Kritik Historis Terhadap Teks Matius 19:1-12)

Oleh: Kevin Jeremy Prabowo

Kehidupan pernikahan seringkali mengalami banyak permasalahan dan rintangan. Bila pasangan
yang mungkin tidak kuat dalam menghadapinya, mereka secara hukum dapat memutuskan untuk
bercerai. Gereja dengan tegas menolak perceraian dan Matius 19:1-12 kerap dijadikan landasan
teks untuk mendukung argumen tersebut. Permasalahannya, terdapat pernikahan yang pada
realitanya sudah tidak dapat lagi dilanjutkan. Salah satu contohnya bila KDRT yang tingkatannya
sudah parah terjadi di dalam pernikahan. Yesus sendiri pada teks ini memberikan sebuah
pengecualian berupa porneia atau zina yang dapat memungkinkan seseorang dapat bercerai (Mat
19:9). Bila gereja hendak menggunakan Matius 19:1-12 sebagai sikap dalam menghadapi kasus
perceraian, teks ini perlu dipahami secara menyeluruh dan mendalam. Melalui metode historis,
dapat diketahui bahwa makna dari porneia tidak hanya membahas mengenai tindakan seksual saja,
tetapi juga membahas ketidaksetiaan untuk memegang janji pernikahan untuk menjadi satu daging.
Dengan kata lain, seseorang dapat menceraikan pasangannya bila mereka merusak janji
pernikahan itu. KDRT secara esensi merusak kesatuan daging yang ada dalam pernikahan, melalui
kekerasan yang dilakukan secara fisik maupun psikis. Gereja kemudian dapat menerapkan sikap
Yesus di sini, yang memungkinkan perceraian untuk dilakukan, tetapi secara teguh memegang

nilai pernikahan.

Kata Kunci: perceraian, kekerasan-dalam-rumah-tangga, zina, gereja, historis-kritis



ABSTRACT

UNDERSTANDING DOMESTIC VIOLENCE AS FORM OF ADULTERY
(A Historical Critical Interpretation of Matthew 19:1-12)

By: Kevin Jeremy Prabowo

Marriage life can often encounter numerous challenges and obstacles. If the couples find
themselves unable to withstand these challenges, they may legally decide to divorce. The church
firmly opposes the notion of divorce and often uses Matthew 19:1-12 as a foundational text to
support this stance. The problem is, some marriages in reality can no longer be sustained. One of
the examples of this is when severe domestic violence occurs within a marriage. In this text, Jesus
Himself provides an exception, porneia or adultery, which allows divorce to be permitted (Matt.
19:9). If the church wishes to use Matthew 19:1-12 as the basis on handling divorce cases, the text
then must be understood thoroughly and profoundly. Through a historical approach, it can be
discerned that the meaning of porneia does not solely pertain to sexual acts but also encompasses
unfaithfulness in upholding the marriage covenant itself, the promise to become one flesh. In other
words, one can divorce their partner if they break this covenant. Domestic violence essentially
breaks the unity of one flesh within marriage through physical or psychological violence. The
church can therefore adopt Jesus’ stance here, which allows divorce as a possibility while firmly

upholding the value of marriage.

Keywords: divorce, domestic violence, adultery, church, historical-critical



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perceraian adalah sesuatu yang tidak diharapkan terjadi di dalam sebuah pernikahan,
walaupun demikian masih saja terjadi kasus-kasus perceraian. Gereja pada umumnya melihat
perceraian sebagai sesuatu yang tidak ideal dan dilarang keras. Salah satu teks yang seringkali
digunakan untuk mendasarkan larangan ini adalah Matius 19:1-12. Perikop yang seringkali dikutip
adalah ada di ayat 6b: “apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia” (TB).
Lalu mengapa perceraian masih terjadi? Berdasarkan Datalndonesia.ld, angka kasus perceraian
pada tahun 2022 mencapai sebanyak 516.344 kasus. Bila dibandingkan pada tahun lalu, terjadi
peningkatan sebanyak 15.3% yang terdata terdapat 447.743 kasus.! Data ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada kasus perceraian. Kasus perceraian di Indonesia
terus menerus mengalami peningkatan, salah satu alasannya karena banyak terjadi kekerasan di
dalam rumah tangga (KDRT). Datalndonesia.ID menunjukkan bahwa terdapat 25.050 kasus
kekerasan pada perempuan di Indonesia yang mayoritas terjadi di lingkup rumah tangga yang
terdata sebanyak 58,1%.? Data ini dapat dikorelasikan dengan meningkatnya kasus-kasus KDRT
yang dialami perempuan. Mayoritas kasus-kasus ini merupakan kasus cerai gugat atau dengan kata
lain perceraian yang diajukan oleh pihak istri yang telah diputus oleh pengadilan. Terdata sebanyak

388.358 kasus atau 75,21% merupakan kasus cerai gugat.®

Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa perceraian itu terjadi karena banyak alasan. Jika melihat
data-data sebelumnya, KDRT menjadi alasan utama perceraian terjadi, walau mungkin ada juga
yang melakukan perceraian karena ketidaksepahaman dan permasalahan lainnya. Kekerasan ini
biasanya diikuti oleh sebuah siklus yang bila tidak diberhentikan akan menyebabkan dampak yang

fatal.* Siklus tersebut antara lain seperti berikut:

! Monavia Ayu Rizaty, “Ada 516.344 Kasus Perceraian Di Indonesia Pada 2022 - Dataindonesia.Id,” Data Article,
Datalndonesia.ID, January 3, 2024, https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-516344-kasus-perceraian-di-indonesia-
pada-2022.

2 Monavia Ayu Rizaty, “Ada 25.050 Kasus Kekerasan Perempuan Di Indonesia Pada 2022 - Dataindonesia.Id,”
Data Article, Datalndonesia.lD, July 2, 2024, https://dataindonesia.id/varia/detail/ada-25050-kasus-kekerasan-
perempuan-di-indonesia-pada-2022.

3 Cindy Mutia Annur, “Kasus Perceraian di Indonesia Melonjak Lagi pada 2022, Tertinggi dalam Enam Tahun
Terakhir | Databoks,” Data Article, Kasus Perceraian di Indonesia Melonjak Lagi pada 2022, Tertinggi dalam Enam
Tahun Terakhir, January 3, 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/01/kasus-perceraian-di-
indonesia-melonjak-lagi-pada-2022-tertinggi-dalam-enam-tahun-terakhir.

* Asnath Niwa Natar, “Perceraian, KDRT, Dan Perselingkuhan,” in Prosiding Seminar Dan Lokakarya Nasional;
GEREJA DAN PERSOALAN-PERSOALAN DI SEKITAR PERCERAIAN (Yogyakarta: Yayasan Taman Pustaka
Kristen Indonesia, 2020), 45



e Masa pemukulan
e Minta maaf
e Bulan madu

e Pemukulan lagi, dst

Fase pertama diawali dengan pemukulan. Pelaku mungkin sedang berada di bawah tekanan
atau masalah yang kemudian berujung pada ledakan. Ledakan ini kemudian diarahkan pada korban
dalam bentuk kekerasan. Setelah terjadi pemukulan, korban mungkin meminta maaf dan berusaha
untuk bersikap “baik”. Korban kemudian merasa “berdosa” dan menyalahkan dirinya sebagai
penyebab terjadinya konflik. Tibalah di fase bulan madu atau situasi tenang. Namun, ketika terjadi
masalah atau terjadi ketegangan, pelaku kembali mengalami ledakan dan korban kembali lagi
mengalami kekerasan. Fase ini dilanjutkan dengan minta maaf, bulan madu. Tetapi, kekerasan

kembali berulang hingga terjadi sebuah siklus.

Dampaknya akan menjadi fatal bila siklus ini dibiarkan terus menerus.®> Pada korban,
dampak fisik akan tampak seperti luka, patah tulang, kesakitan, kecacatan (medis), kehamilan
keguguran kandungan, bahkan kematian. Dampak permanen seperti kehilangan indra, luka bakar
yang membekas, cacat tubuh juga bisa terjadi. Psikis seseorang yang mengalami KDRT tentunya
juga akan terdampak secara serius. Hal seperti trauma, rasa takut, sulit tidur, sering mengisolasi
diri, depresi sangat mungkin terjadi. Orang-orang yang berada di sekitar korban, terutama anak
juga akan terkena dampaknya. Ketika anak menyaksikan kekerasan, hal tersebut bisa
menimbulkan anak melakukan mimesis atau peniruan. Pola yang berulang beserta peniruan yang
anak lakukan akan membentuk pola pikir bahwa kekerasan itu suatu hal yang biasa.® Kekerasan
ini akan terus dilanjutkan di dalam kehidupan pernikahan mereka dan terus menerus dilanjutkan

ke anak cucu mereka.

Melihat siklus kekerasan ini beserta dampaknya yang fatal, maka menjadi penting untuk
melihat sejauh mana pernikahan dapat dipertahankan. Bila pola ini terjadi apakah pernikahan
masih bisa dipertahankan? Hal lain yang menjadi perhatian juga adalah sikap gereja. Apa yang
menjadi sikap gereja bila jemaat mengajukan permohonan untuk bercerai di pengadilan atas dasar

kekerasan di rumah tangga?
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1.2 Permasalahan

Di dalam teks Matius 19:1-12, Yesus membahas banyak mengenai topik perceraian. Di
ayat 5 dan 6, dapat ditemukan apa yang menjadi pandangan dasar Yesus terhadap perceraian,
bahwa la tidak menginginkan bahwa perceraian itu terjadi. la berargumen bahwa apa yang telah
disatukan oleh Tuhan itu tidak dapat dipisahkan, sehingga perceraian menjadi sesuatu yang
dilarang. Namun, Yesus di ayat yang ke-9 menambahkan suatu pengecualian terhadap larangan
tersebut: “Tetapi Aku berkata kepadamu: “Barangsiapa menceraikan istrinya kecuali karena zina,
lalu kawin dengan perempuan lain, ia berbuat zina” (TB). Pengecualian ini menjadi sesuatu yang
unik dan tidak ditemukan di injil sinoptik lainnya. Penulis melihat bahwa hal itu menjadi bentuk
dari teologi Matius dalam menghadapi realita di masanya, sehingga penelitian lebih lanjut

mengenai kata zina itu menjadi penting dalam memahami perceraian.

Kata zina bila mengacu pada KBBI adalah perbuatan seksual antara laki-laki dan
perempuan yang belum terikat oleh hubungan pernikahan. Pada teks ini, kata zina dituliskan dalam
bahasa Yunani yaitu porneia.

Indonesia
“Tetapi Aku berkata kepadamu: Barangsiapa menceraikan istrinya, kecuali karena zinah, lalu

kawin dengan perempuan lain, ia berbuat zinah.” (Mat 19:9 TB)

Yunani
Aéy® 0€ DUIV 8T O¢ Av AmoAvGY TV YLVOIKo aDTOD UN| €7l TOPVELQ Kol younon GAANY potydtot.

(Mat 19:9 BGT)

Transliterasi

lego de humin hoti os an apolusé tén gunaika autou mé epi porneia kai gamese allen moikhatai

Porneia di sini diartikan sebagai tindakan seksual di luar ikatan pernikahan. Kata ini sebelumnya

pernah digunakan juga di Matius 5:32 ketika Yesus membahas mengenai larangan untuk berzina.
Indonesia

Tetapi Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang menceraikan isterinya kecuali karena zinah, ia
menjadikan isterinya berzinah dan siapa yang kawin dengan perempuan yang diceraikan, ia

berbuat zinah.



Yunani

EY® 0& Aéyw LUIV OTL TAG O AmOAV@V TNV Yuvaiko aVTod TaPeKTOS AdYoV TOPVELNS TOLET VTNV

potyevdivar, Koi 0¢ £av dmorelvpuévny yaunon, porydrtat. (Mat. 5:32 BGT)
Transliterasi

ego de lego humin hoti pas ho apoluon tén gunaika auto parektos logous porneias poiei autén

moikheténai, kai hos ean apolelumén gamese, moikatai

Jika melihat penggunaan kata zina di Perjanjian Lama, maka dapat ditemukan arti yang lebih luas
dari zina. Pada Hakim-Hakim 2:17, dituliskan bahwa orang-orang Israel telah melakukan tindakan
zina, karena mereka mengikuti allah lain dan sujud menyembah kepada mereka. Kata zina yang

digunakan di sini dituliskan dalam bahasa ibrani yaitu zanah.

Indonesia

Tetapi juga para hakim itu tidak mereka hiraukan, karena mereka berzina dengan mengikuti allah
lain dan sujud menyembah kepadanya. Mereka segera menyimpang dari jalan yang ditempuh oleh
nenek moyangnya yang mendengarkan perintah TUHAN mereka melakukan yang tidak patut.
(Hak. 2:17 TB)

Ibrani

1277 WX 1T 0 170 D7 AW 00N DR 0N T P WA X7 bipusyx oy
212 Mwy=RD mur-nivn vHYS opiax

(Hak. 2:17 WTT)

Transliterasi

vegam el-shofeteihem lo shame'u ki zanu acharei elohim acherim vayyishtachavu lahem saru

maher min-hadderech asher halechu avotam lishmoa' mitzvot-adonai lo-asu chen.

Tindakan berzina kemudian dapat diartikan sebagai ketidaksetiaan umat dengan Allah.
Ketika mereka menyembabh allah lain, hal tersebut menunjukkan bahwa orang Israel tidak setia
menyembah Allah Israel. Ketidaksetiaan ini kemudian memperluas makna dari zina, tidak hanya
lagi menjadi tindakan seksual di luar ikatan pernikahan, tetapi juga bentuk ketidaksetiaan di dalam
suatu relasi. Jika kembali kepada isu KDRT, pertanyaan penting yang muncul adalah apakah

KDRT dapat dimasukkan dalam kategori perzinahan?
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1.3 Batasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, yang akan difokuskan ada pada teks Matius 19:1-12

secara keseluruhan. Topik yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah pembahasan

mengenai perceraian terutama yang didasarkan teks Matius 19:1-12.

1.4 Pertanyaan Penelitian
Dalam proses skripsi, pertanyaan-pertanyaan berikut akan menjadi panduan dalam
penelitian ini
a. Apa arti dan makna zina di Matius 19:1-12?
b. Apakah KDRT dapat dikorelasikan dengan tindakan zina

c. Bagaimana sikap gereja dalam menghadapi jemaat yang hendak bercerai dengan alasan
KDRT

1.5 Judul Skripsi
MAKNA DARI ZINA: Sebuah Upaya Penafsiran Teks Matius 19:1-12

1.6 Tujuan Penelitian
Penelitian ini berusaha untuk mencari arti dan makna dari zina menurut injil Matius 19 dan

dari sana mengkorelasikannya dengan tindakan KDRT. Penelitian ini juga akan berusaha untuk
menentukan apa yang menjadi sikap gereja dalam menghadapi kasus-kasus KDRT di dalam

keluarga dalam isu perceraian. Sikap ini tentu didasarkan pada sikap Yesus dalam teks ini.

1.7 Metode Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan kritik historis sebagai metode untuk mendalami teks ini. Melihat

latar belakang dari penulisan Matius, apa yang menjadi tujuan dia menuliskan teks ini, mengapa

Yesus menurut Matius menambahkan pengecualian di dalam teks ini.

1.8 Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, terutama isu kekerasan di dalam
pernikahan, kemudian pemilihan judul skripsi, tujuannya beserta metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini.



BAB II: KONTEKS SOSIAL INJIL MATIUS

Bab ini akan menjelaskan latar belakang dari penulisan dari teks Matius ini, beserta topik-

topik yang berhubungan dengan tradisi keyahudian, khususnya pernikahan dan perceraian.
BAB I1l: PENAFSIRAN TEKS MATIUS 19:1-9

Pada bab ketiga Penulis akan memaparkan penafsiran teks ini melalui kritik historis yang
diarahkan pada alasan mengapa kata “kecuali karena zina” ditambahkan dan apa definisi zina itu

pada teks ini sebenarnya.
BAB 1V: PERNIKAHAN, KEKERASAN, DAN PERCERAIAN

Pada bab keempat Penulis juga akan mengkorelasikan zina dengan tindakan KDRT.
Penulis juga akan membahas hasil penafsiran yang kemudian digunakan dalam menghadapi kasus
kekerasan di dalam pernikahan dan bagaimana hal tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam perceraian.
BAB V: KESIMPULAN

Bab kelima akan berisi mengenai kesimpulan dan sikap yang gereja dapat gunakan dalam

menghadapi kasus kekerasan dalam pernikahan yang berujung pada perceraian.



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Perceraian sebagai Sebuah Realita

Ketika seseorang hendak memulai pernikahan, tentunya tidak ada di dalam benak mereka
bahwa akan terjadi perceraian. Gereja juga pastinya tidak mengharapkan perceraian terjadi dalam
sebuah pernikahan. Namun, gereja juga perlu menyadari keterbatasan manusia yang menyebabkan
munculnya konflik bahkan perceraian di dalam rumah tangga dari warga gereja. Menjadi penting
untuk gereja dalam mempersiapkan berbagai macam kemungkinan dalam pernikahan. Ini artinya
juga menyiapkan sebuah pendekatan bila jemaat mengajukan perceraian, dalam konteks ini dengan
alasan KDRT. Gereja di sini perlu melakukan bimbingan intensif mengingat keseriusan KDRT.
Kesiapan ini bukan berarti gereja pesimis akan realita bahwa perceraian akan selalu terjadi dalam
pernikahan. Melainkan gereja sadar akan keterbatasan jemaat dalam menghidupi kehidupan
pernikahan mereka. Sikap gereja senada dengan penulis Matius, yang sadar akan keterbatasan
tersebut, namun tetap berpegang pada prinsip yang Yesus ajarkan. Dalam realita yang dimana
perceraian menjadi sesuatu yang mudah dan biasa dilakukan, Matius mengingatkan kepada
jemaatnya mengenai sikap Yesus yang mengedepankan desain Allah dalam pernikahan dan secara
bersamaan juga memberikan pengertian kepada keterbatasan manusia. la tidak terpaku pada apa
yang menjadi peraturan, namun memberikan perhatian pada manusia yang menjalani
peraturannya. Pengecualian karena zinah menjadi bukti dari ini. Gereja juga mendasarkan sikap
Yesus yang demikian, dengan mengedepankan desain pernikahan yang di dalamnya terdapat
kesatuan daging yang setara dan kekal dan secara bersamaan memperhatikan manusia yang

menjalani dan menghidupi kesatuan daging tersebut.

5.2 Saran

Penulis sudah banyak memberikan banyak saran terhadap gereja dalam penulisan ini, tetapi
secara keseluruhan, gereja dapat memperdalam kembali bimbingan pastoral terhadap pasangan
yang bercerai karena KDRT. Walau sangat spesifik, permasalahan KDRT merupakan suatu isu
yang kompleks. KDRT memiliki berbagai macam bentuk dan tingkatan keparahan yang beragam,
sehingga memerlukan pendalaman khusus untuk menghadapinya. Pendekatan pastoral yang

hendak diberikan juga harus disesuaikan dengan konteks permasalahan jemaat. Untuk penafsiran
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teks ini, penulis merasa bahwa kesulitan dalam penggunaan kritik historis terlihat dalam penafsiran
porneia. Penulis pribadi mengalami kesulitan untuk dapat menelisik lebih dalam konotasi porneia
karena keterkaitannya dengan tindakan seksual sangatlah erat. Tentu saja, terdapat kemungkinan
lain dalam mendefinisikan porneia. Penulis melihat bahwa metode tafsir lain dapat digunakan
dalam upaya untuk memperdalam teks ini, terutama dalam upaya untuk meneliti makna dari

porneia atau zinah.
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